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BAB V .SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil perhitungandan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa efesiensi pemberian air untuk tanaman padi sawah di Desa Emang 

Lestari Kecamatan Lunyuk, adalah  

1) Kecepatan aliran hulu memiliki 0,128 m/ detik dan hilir 0,090 m/detik 

dengan panjang saluran 50 meter dan luas penampang saluran hulu 

bagian kiri yang berbentuk terpesium memiliki luas penampang 0,31 A 

(m) dan hilir luas penampangnya 0,689 A(m),Sedangkan untuk besar 

debit aliran bagian hulu 0,039 m/detik dan hilir 0,090 m/detik,  

2) Besar kehilangan air di bagian hilir disebkan oleh Evaporasi 0,008, 

rembesan 0,002 dan perkolasi 0,017 dari jumlah nilai total kehilangan 

irigasi saluran bagian kiri sebesar 0,037. m³, Sedangkan besar debit 

aliran bagian hulu 0,039 m/detik dan hilir 0,090 m/detik,  

3) Nilai efisiensi di saluran Bangunan Emang Lestari (BEL) Sebesar 70%  

yang artinya masih kurang efisien. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi yang ingin peneliti selanjutnya diberikan saran untuk melakukan 

perbandingan tingkat kehilangan air di saluran tersier pada saluran yang 

sudah di beton dengan saluran yang belum di beton atau masih tanah. 
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2. Kepada lembaga yang terkait untuk melakukan peningkatan terhadap 

kinerja saluran untuk mengurangi kehilangan air agar perlu dilakukan 

perbaikan saluran menggigat tingginya tingkat kehilangan air melalui 

rembesan  
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Lampiran 1 Kecepatan Aliran Saluran Irigasi Hulu 

 Kecepatan Aliran Hulu 

P1  = 127,3detik = 2,121 m/detik 

P2 = 121,35 detik = 2, 022 m/detik 

P3 = 110 detik = 1. 833 m/detik 

P1 = 2, 121 m/detik  

= 127,3 detik 

P2 = 2.022 m/detik 

 = 121, 35 detik  

P3  = 1.833 m/ detik 

= 110 detik 

= 127 + 121 + 110 

ii= 
  

   
÷ = 0, 14 × 0,90 

= 0, 129 m/detik. 

 Kecepatan Saluran Hilir 

Dik  = P1 = 2,505 MENIT 

P1 = 150, DETIK  

P2 = 2,675 menit  

= 160,5 detik 

P3  = 3,005 Menit 

= 180,3 detik 

V  = P1+ P2 + P3 

= 150,3+160,5+180,3 
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= 491,1 Detik 

V = 
  

     
            

= 0,0909 m/detik 
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LAMPIRAN 2 Luas Penampang Saluran Irigasi Hulu Yang Berbentuk 

Terpesium 

 Luas Penampang Hulu 

K1 = 
 

 
( K1 + ( k1+ kn) × hp 

= 
     

 
 hp 

  
     

 
      

= 0,064 

K2 = 
     

 
      

= 
         

 
      

= 0,065 

K3   = 
     

 
      

= 
         

 
      

= 0,074 

K4 = 
     

 
      

= 
          

 
      

= 0,059 

K5  = 
     

 
 0,32 

= 
       

 
      

= 0,009 

Total Luas Penampang Hulu = K1+K2+K3+K4+K5 

    = 0,065+0,065+0,074+0,059+0,009 
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=0,048 

 

 Luas Penampang Hilir 

K1 = 
 

 
( K1 + ( k1+ kn) × hp 

= 
     

 
    

  
       

 
      

= 0,029 

K2 = 
     

 
    

= 
         

 
      

= 0,487 

K3   = 
     

 
    

= 
         

 
      

= 0,082 

K4 = 
     

 
    

= 
           

 
      

= 0,063 

K5  = 
     

 
    

= 
       

 
      

= 0,028 

Total Penampang Hilir = K1+K2+K3+K4+K5+K6 

= 0,029+0,487+0,082+0,063+0,028 
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= 0,089 

 

 Efisiensi Saluran Irigasi 

         

        
     

     

     
     

= 70% 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

Mengukur Kedalaman Saluran      Mengukur Panjang Saluran 

                  

 Mengukur Lebar Saluran   Mengukur  Kedalaman Saluran 
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